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ABSTRACT 
The bitter of papaya’s young leaf because contine much alkaloid carpaine. The aims 
of research were comparing the alkaloid total of papaya’s leaf of result cooking to 
gether or withow seed husk of cashew nut. Isolation alkaloid papaya’s leaf by 
extraction methods to used principle maceration, evaporation, partition, and by 
phytochemical analyzed. Isolation of alkaloid from extract methanol papaya’s leaf 
cooking withow seed husk of cashew nut has of  residue 4,2 g (18,13%). Isolated of 
residue was results alkaloid total (extract chlorofom II) 0,5 g (11,9%). 
Phytochemical analyzed of extract chloroform II by use reagen Dragendorf and 
Wagner has brick red sediment results. Isolated alkaloid of extract methanol from 
papaya’s leaf by cooking to gether seed husk of cashew nut has not residue results, 
phytochemical analyses of extract methanol by use reagen Dragendorf and Wagner 
have not brick red sediment results. The results showed that contain tannin’s seed 
husk of cashew nut has been precipitated the alkaloid papaya’s leaf and dissolved 
in water cooking. 
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PENDAHULUAN 
Daun pepaya merupakan salah satu 
bahan sayur yang digemari oleh 
masyarakat pada umumnya. Selain untuk 
dikonsumsi masyarakat juga 
memanfaatkan daun pepaya sebagai obat. 
Masyarakat di NTT mengolah daun 
pepaya muda sebagai salah satu bahan 
dasar olahan sayur rumpu-rampe. Namun 
dewasa ini jenis olahan sayur tersebut 
kurang digemari oleh kalangan generasi 
muda karena rasa pahitnya.  
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Rasa pahit daun pepaya disebabkan 
karena dalam daun pepaya mengandung 
senyawa alkaloid karpain (Sastromidjojo, 
2001). Alkaloid merupakan racun,  
senyawa tersebut menunjukan aktivitas 
fisiologis yang luas, hampir tanpa 
terkecuali bersifat basa, umumnya 
mengandung nitrogen dalam cincin 
heterosiklik, diturunkan dari asam amino, 
biasanya terdapat dalam tanaman sebagai 
garam asam organik (Harborne, 1987). 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak 
dijumpai masyarakat yang menggunakan 
berbagai cara alternatif untuk 
menghilangkan rasa pahit pada daun 
pepaya tersebut, misalnya dengan 
mencampurkan tanah liat (lempung), 
gamping (batu kapur), daun jambu biji, 
dan air kelapa pada saat perebusan daun 
pepaya (Harimukti, 2013). 
Arief (2012) menjelaskan daun 
pepaya yang direbus dengan daun jambu 
biji memiliki tingkat rasa pahit yang 
berbeda. Daun pepaya yang diberi 4 dan 6 
lembar rasa pahitnya berkurang, bahkan 
daun pepaya yang direbus dengan daun 
jambu biji 8 dan 10 lembar rasa pahitnya 
hilang. Kemampuan daun jambu biji 
dalam mengurangi bahkan menghilangkan 
rasa pahit daun pepaya dikarenakan daun 
jambu biji mengandung senyawa fenolik 
(tanin) yang dapat menyerap senyawa 
alkaloid dari daun pepaya yang larut 
dalam air rebusan. 
 
MATERI DAN METODE 
Bahan Dan Alat Penelitian 
Bahan 
Daun pepaya, kulit buah jambu 
mente, aquades, metanol, etil asetat, 
kloroform, HCl, NaOH, pH indikator 
etanol, Amonia, Asam Sulfat, pereaksi 
Dragendrof dan pereaksi Wagner. 
Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: alat gelas,  
timbangan analitik, panci, kompor, rotari 
evaporator, mortar, termometer, 
penyaring air dan oven. 
Prosedur Kerja 
Persiapan sampel rebusan daun 
pepaya meliputi : 
a. Air sebanyak 3500 mL dipanaskan 
hingga mendidih, kemudian 
dimasukan daun pepaya 1000 g, 
diaduk hingga 10 menit, rebusan 
diangkat dan ditiriskan airnya. 
b. Sebanyak 50 g kulit buah jambu mente 
direbus dengan air sebanyak 3500 mL 
hingga mendidih, kemudian 
dimasukan daun pepaya, diaduk 
hingga 10 menit, rebusan diangkat.dan 
air ditiriskan serta kulit buah jambu 
mente dipisahkan dari daun pepaya. 
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c. Kedua sampel rebusan daun pepaya 
dikeringanginkan selama 7 jam 
kemudian diovenkan pada suhu 30 – 
40 0C selama 2 jam.  
d. Sampel rebusan daun pepaya yang 
dikeringkan, dihaluskan  
menggunakan mortar untuk 
menghasilkan serbuk sampe 
e. Menganalisis total alkaloid. 
Tahap Analisis Sampel 
a. Ekstrasi 
Serbuk daun pepaya dimaserasi 
dengan pelarut metanol selama 24 jam, 
kemudian disaring sehingga diperoleh 
filtrat dan ampas. Dilakukan maserasi 
terhadap ampas sampai filtrat yang 
diperoleh berwarna jernih. Filtrat hasil 
maserasi diuapkan pelarutnya sehingga 
diperoleh ekstrak metanol. Ekstrak 
metanol dilarutkan dalam etil asetat, 
disaring. Terhadap residu dilakukan 
isolasi alkaloid (Ginting dkk, 2013). 
b. Isolasi Alkaloid Dari Daun Pepaya 
Residu dari prosedur di atas 
mengandung total tanin dan alkaloid. 
Terhadap residu dilarutkan dengan 
metanol dan ditambahkan HCl 2 N hingga 
pH 2. Kemudian dipartisi dengan 
kloroform, dan sedikit aquades (karena 
kloroform dan metanol sedikit 
bercampur). Lapisan bawah (lapisan 
kloroform) dipisahkan, lapisan atas 
(lapisan ekstrak metanol) ditambahkan 
dengan NaOH hingga pH 12. Kemudian 
dipartisi lagi dengan kloroform. Lapisan 
kloroform diuapkan sehingga diperoleh 
ekstrak kloroform (alkaloid total), alkaloid 
total ini ditimbang. Alkaloid total 
dilakukan uji fitokimia  (Ginting dkk, 
2013). 
c. Uji Fitokimia Alkaloid 
Sampel 10 mg dilarutkan dengan 5 
mL ammonia, kemudian ditambahkan 10 
mL kloroform, lalu diaduk. Larutan yang 
dihasilkan kemudian ditambah 10 mL 
asam sulfat 2N, dikocok kuat-kuat, 
didiamkan sampai larutan asam sulfat dan 
kloroform memisah. Lapisan asam sulfat 
diambil dan dibagi dalam empat tabung, 
masing-masing tabung diuji untuk 
mengetahui keberadaan alkaloid 
menggunakan pereaksi Mayer, pereaksi 
Dragendrof, pereaksi Bouchardad, dan 
pereaksi Wagner (Milles dalam Ginting 
dkk, 2013). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Ekstraksi dan isolasi alkaloid 
Hasil uji laboratorium total alkaloid 
pada daun pepaya (Carica papaya L.) 
akibat perebusan tanpa kulit buah jambu 
mente (Anacardium occidentale L.) 
Maserasi 116,4 gram sampel  daun 
pepaya (Carica papaya L.) dengan 
metanol diperoleh 23,3 gram (20,02%) 
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ekstrak metanol. Ekstrak metanol 
dilarutkan dengan 40 mL etil asetat 
diperoleh 19,1 gram atau 81,97% ekstrak 
etil asetat dan residu (mengandung tanin 
dan total alkaloid) sebanyak 4,2 gram 
(18,03%). Residu dilarutkan dengan 
metanol sebanyak 8 mL dan ditambahkan 
dengan HCl 2 N tetes demi tetes hingga 
pH 2 sambil diaduk. Kemudian dipartisi 
dengan kloroform, lapisan kloroform 
(lapisan bawah) dipisahkan dan diuapkan 
sehingga diperoleh ekstrak kloroform I 
sebanyak 0,9 gram (21,43%).  
Lapisan metanol (lapisan atas) 
ditambahkan NaOH tetes demi tetes 
hingga pH 12. Kemudian dipartisi lagi 
dengan kloroform. Lapisan kloroform 
diuapkan sehingga diperoleh ekstrak 
kloroform II sebanyak 0,5 gram (11,9%). 
Ekstrak kloroform II merupakan total 
alkaloid. Dari data tabel 4. 1 diperoleh 
total alkaloid pada daun pepaya akibat 
perebusan tanpa kulit biji jambu mente 
sebanyak 0,5 gram (11,9%). 
I. Hasil uji laboratorium total 
alkaloid pada daun pepaya (Carica 
papaya L.) akibat perebusan bersama 
dengan kulit buah jambu mente 
(Anacardium occidentale L.) 
Maserasi 112,7 gram sampel daun 
pepaya (Carica papaya L.) dengan 
metanol diperoleh 13,9 gram (12,33%) 
ekstrak metanol. Ekstrak metanol 
dilarutkan dengan 20 mL etil asetat lalu 
disaring diperoleh diperoleh 13,9 gram 
(100%) ekstrak etil asetat dan tidak 
terdapat residu.  
Hasil penelitian di atas menunjukan 
pada proses perebusan daun pepaya 
bersama dengan kulit buah jambu mente, 
kandungan tanin pada kulit buah jambu 
mente mengendapkan alkaloid dan larut 
dalam air rebusan sehingga kandungan 
alkaloid dalam daun pepaya berkurang 
bahkan hilang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Arief (2012) tentang 
daun jambu biji sebagai penghilang rasa 
pahit daun pepaya dikarenakan daun 
jambu biji mengandung senyawa fenolik 
(tanin) yang dapat menyerap senyawa 
alkaloid dari daun pepaya yang larut 
dalam air rebusan.  
Anonim (2012) menjelaskan Tanin 
merupakan substansi yang tersebar luas 
dalam tanaman , seperti daun, buah yang 
belum matang , batang dan kulit kayu. 
Tanin dapat berikatan dengan senyawa 
lain dan mampu mengendapkan larutan 
gelatin dan larutan alkaloid. Tanin 
mengandung gugus hidroksi dan gugus 
lain seperti karboksilat sehingga 
membentuk komplek yang kuat dengan 
protein dan makromolekul lain sehingga 
mampu mengendapkan protein, alkaloid 
dan polisakarida tertentu (Anonim, 2010). 
B. Uji Fitokimia 
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Hasil Uji fitokimia alkaloid total pada 
daun pepaya akibat perebusan tanpa dan 
dengan kulit buah jambu mente 
Sampel (ekstrak kloroform II)10 mg 
dilarutkan dengan 5 mL amonia, 
kemudian ditambahkan 10 mL kloroform, 
lalu diaduk. Larutan yang dihasilkan 
kemudian ditambah 10 mL asam sulfat 
2N, dikocok kuat-kuat, didiamkan hingga 
larutan asam sulfat dan kloroform 
memisah. Lapisan asam sulfat diambil dan 
dibagi dalam empat tabung, masing-
masing tabung diuji untuk mengetahui 
keberadaan alkaloid menggunakan 
Reagen Dragendrof dan Reagen Wagner. 
Dari hasil uji laboratorium fitokimia total 
alkaloid rebusan daun pepaya tanpa kulit 
buah jambu mente, diketahui Reagen 
Dragendrof dan Reagen Wagner 
menghasilkan endapan berwarna merah 
bata. 
 Uji fitokimia rebusan daun pepaya 
tanpa kulit buah jambu mente menunjukan 
bahwa ekstrak kloroform II daun pepaya 
menggunakan Reagen Dragendrof dan 
Reagen Wagner, masing-masing 
membentuk endapan merah bata. Ekstrak 
kloroform II merupakan total alkaloid. 
Dari hasil uji laboratorium fitokimia 
ekstrak metanol rebusan daun pepaya 
bersama dengan kulit buah jambu mente, 
diketahui Reagen Dragendrof dan Reagen 
Wagner tidak menghasilkan endapan 
berwarna merah bata. 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
proses ekstrasi, ekstrak metanol rebusan 
daun pepaya bersama dengan kulit buah 
jambu mente yang dilarutkan dengan etil 
asetat tidak terdapat residu. Hasil ini 
menunjukan kandungan alkaloid pada 
daun pepaya telah larut dalam air rebusan 
yang diendapkan oleh snyawa tanin kulit 
buah jambu mente akibat dari proses 
perebusan bersama. Hasil tersebut, 
didukung dengan uji fitokimia pada air 
rebusan daun pepaya bersama dengan 
kulit buah jambu mente menggunakan 
reagen Dragendrof dan reagen Wagner 
menghasilkan endapan berwarna merah 
bata. 
Uji fitokimia alkaloid pada air 
rebusan daun pepaya tanpa kulit buah 
jambu mente  dan dengan kulit buah 
jambu mente 
Sampel (air rebusan daun pepaya)10 
mg dilarutkan dengan 5 mL amonia, 
kemudian ditambahkan 10 mL kloroform, 
lalu diaduk. Larutan yang dihasilkan 
kemudian ditambah 10 mL asam sulfat 
2N, dikocok kuat-kuat, didiamkan hingga 
larutan asam sulfat dan kloroform 
memisah. Lapisan asam sulfat diambil dan 
dibagi dalam empat tabung, masing-
masing tabung diuji untuk mengetahui 
keberadaan alkaloid menggunakan 
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Reagen Dragendrof dan Reagen Wagner. 
Dari hasil uji laboratorium fitokimia air  
rebusan daun pepaya bersama dengan 
kulit buah jambu mente, diketahui Reagen 
Dragendrof dan Reagen Wagner 
menghasilkan endapan berwarna merah 
muda.  
Hasil ini menunjukan ada senyawa 
alkaloid yang larut dalam air rebusan 
karena pengaruh suhu pada proses 
perebusan. Hasil ini didukung dengan 
pernyataan Anonim (2012) yakni salah 
satu sifat kimia dari alkaloid adalah 
Kebebasan alkaloid yang menyebabkan 
senyawa tersebut sangat mudah 
mengalami dekomposisi, terutama oleh 
panas dan sinar dengan adanya oksigen. 
Hasil dari reaksi ini sering berupa N-
oksida. 
 Dari hasil uji laboratorium fitokimia 
air  rebusan daun pepaya bersama dengan 
kulit buah jambu mente, diketahui Reagen 
Dragendrof dan Reagen Wagner 
menghasilkan endapan berwarna merah 
bata. 
Hasil ini menunjukan pada proses 
perebusan bersama, senyawa tanin kulit 
buah jambu mente telah mengendapkan 
senyawa alkaloid daun pepaya dan larut 
dalam air rebusan. Hasil ini sejalan dengan 
pendapat Parker dalam Fajriati (2006) 
yang menjelaskan bahwa tanin adalah 
kelompok polifenol yang larut dalam air 
dengan berat molekul antara 500-
3000gr/mol. Tanin mampu 
mengendapkan alkaloid, gelatin dan 
protein lainnya, membentuk warna merah 
tua dengan kalium ferrisianida dan 
amonia.   
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui hasil uji laboratorium  alkaloid 
total pada daun pepaya terdapat perbedaan 
akibat perebusan tanpa kulit buah jambu 
mente sebanyak 0,5 gram (11,9%) dari 
residu yang diperoleh sebanyak 4,2 gram. 
Sedangkan hasil uji laboratorium  alkaloid 
pada daun pepaya akibat perebusan 
bersama dengan kulit buah jambu mente, 
kandungan alkaloidnya telah diendapkan 
senyawa tanin kulit buah jambu mente 
yang larut dalam air rebusan. Tanin dapat 
berikatan dengan senyawa lain dan 
mampu mengendapkan larutan gelatin dan 
larutan alkaloid. Tanin mengandung 
gugus hidroksi dan gugus lain seperti 
karboksilat sehingga membentuk komplek 
yang kuat dengan protein dan 
makromolekul lain sehingga mampu 
mengendapkan protein, alkaloid dan 
polisakarida tertentu (Anonim, 2010). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
maka saran yang diberikan yaitu : 
1. Perlu dilakukan penelitian terhadap 
banyaknya kandungan tanin dari kulit 
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buah jambu mente (Anacardium 
occidentale L.) yang mampu 
mengendapkan senyawa alkaloid daun 
pepaya (Carica papaya L.) dengan 
variasi jumlah kuliat buah jambu mente 
2.  Untuk penelitian selanjutnya perlu 
dilakukan uji kandungan alkaloid 
rebusan daun pepaya bersama dengan 
kulit buah jambu mente dengan jumlah 
kulit buah jambu mente yang bervariasi 
namun dibawah 50 gram dengan lama 
perebusan dibuat sama, sehingga 
diketahui konsentrasi minimal kulit 
buah mente yang mampu mengurangi 
rasa pahit daun pepaya. 
3. Perlu dilakukannya penelitian 
kandungan gizi daun pepaya (Carica 
papaya L.) akibat perebusan bersama 
dengan kulit buah jambu mente 
(Anacardium occidentale L.) dengan 
variasi jumlah kulit buah jambu mente 
dan waktu perebusan. 
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